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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pengembangan Karir dan
Komitmen Organisasi Terhadap kinrja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Moderating pada PT. P&P Lembah Karet. Metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
dengan sampel 77 responden karyawan PT. P&P Lembah Karet. Metode analisis yang digunakan
adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji statistik dan uji MRA.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan (0,009<0,05). Komitmen
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan
(0,000<0,05). Pengembangan Karir memoderasi hubungan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan dengan tingkat signifikan (0,041<0,05). Komitmen Organisasi memoderasi hubungan
Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan (0,000<0,05). Kontribusi
Pengembangan Karir dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 58,4%
sedangkan sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Akhirnya penulis menyarankan kepada pihak manajemen PT. P&P Lembah Karet bahwa
Kinerja Karyawan akan meningkat apabila pihak manajemen meningkatkan Pengembangan Karir,
Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja melalui indikator-indikatornya.

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRAK

This study aims to determine how much influence the Career Development and
Organizational Commitment on Employee Performance with Job Satisfaction as a Moderating
Variable at PT. P&P Valley Karet. Methods of data collection through the distribution of
questionnaires with a sample of 77 respondents PT. P&P Valley Karet. The analytical methods
used are validity test, reliability test, classic assumption test, statistical test and MRA test.
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Based on the results of the study found that Career Development has a positive and
significant effect on Employee Performance with a significant level (0.009 <0.05). Organizational
Commitment has a positive and significant effect on Employee Performance with a significant level
(0,000 <0.05). Career Development moderates the relationship of Job Satisfaction to Employee
Performance with a significant level (0.041 <0.05). Organizational Commitment moderates the
relationship of Job satisfaction with Employee Performance with a significant level (0,000 <0.05).
Career Development Contribution and Organizational Commitment to Employee Performance is
58.4% while the remaining 41.6% is influenced by other variables outside this study.

Finally, the authors suggest to the management of PT. P&P Lembah Karet that Employee
Performance will improve if management enhances Career Development, Organizational
Commitment and Job Satisfaction through its indicators.

Keywords: Career Development, Organizational Commitment, Job Satisfaction, Employee
Performance

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
PT. P&P Lembah Karet merupakan salah satu perusahaan pengolahan karet di Kota
Padang. Perusahaan ini dalam melakukan kegiatan perusahaannya memerlukan banyak
karyawan. Untuk itu PT. P&P Lembah Karet harus mampu meningkatkan Kkinerja
karyawanya, berikut data penjualan dari PT. P&P Lembah Karet sebagai berikut:

Tabel 1.1
Total Penjualan PT. P&P Lembah Karet
Peride tahun 2016-2018

I Penjualan / Ton

ElLlEm 2016 2017 2018
Januari 566 1.680 1.838
Februari 969 720 1.352
Maret 1.287 1.822 2.037
April 2.740 2.760 2.272
Mei 2.850 2.440 1.958
Juni 1.600 1.996 2.204

Juli 1.808 1.272 969
Agustus 2.160 2.470 2.072
September 1.040 2.904 1.608
Oktober 2.396 1.752 2.116
Nopember 1.864 1.840 1.502
Desember 1.336 1.656 1.360
Jumlah 20.616 23.312 21.288

Sumber : PT. P&P Lembah Karet

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat angka penjualan dari tahun 2016-2018
bervariasi. Total penjualan tertinggi pada tahun 2017 yaitu 23.312 Ton dan total penjualan
terendah pada tahun 2016 yaitu 20.616 Ton. penjualan mengalami penurunan pada tahun

2018 yaitu sebesar 21.288. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa jika penjualan menurun
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maka produktifitas juga menurun dan dapat mengindikasikan menurunnya kinerja karyawan
PT. P&P Lembah Karet.
B. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimanakah pengaruh Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan di PT. P&P
Lembah Karet ?
2. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. P&P
Lembah Karet ?
3. Bagaimanakah pengaruh pengaruh pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan yang
dimoderasi oleh kepuasan kerja pada PT. P&P Lembah Karet ?
4. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan yang
dimoderasi oleh kepuasan kerja pada PT. P&P Lembah Karet ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan di PT. P&P
Lembah Karet.
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. P&P
Lembah Karet .
3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan
yang dimoderasi oleh kepuasan kerja pada PT. P&P Lembah Karet.
4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan yang
dimoderasi oleh kepuasan kerja pada PT. P&P Lembah Karet.
D. Penelitian Terdahulu

Sri Gustina Pane dan Fatmawati (2017) yang berjudul “Pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai pada BadanPertahanan Nasional Kota Medan” pada penelitiannya
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Renggani Nur’aini Vidianingtyas dan Wika Harisa Putri (2016) yang berjudul
“Pengaruh kompensasi, kepuasan kerja, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan jasa ketering di Daerah Istimewa Yogyakarta” pada
penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap
Kinerja karyawan.

| Gede Dody Budiartha (2018) yang berjudul “pengaruh motivasi dan pengembangan
karir pada kepuasan kerja, serta dampaknya terhadap kinerja karyawan (Studi Pada LPD
Desa Adat Tegal) “pada penelitiannya menyatakan bahwa pengembamgan karir berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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E. Tinjauan Pustaka

Menurut Mulyadi (2019) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuanitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sinambela (2016:481) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapi oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan
etika. Menurut Hamali (2016:98) kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan tentang apa yang dikerjakan dan
bagaiman cara mengerjakannya. Kinerja atau prestasi kerja adalah ‘“hasil kerja secara
kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” Mangkunegara (2016). Kinerja
merupakan suatu fungsi dari kemampuan dan motivasi untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan. Seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.

Menurut Wibowo (2016 : 131) memberikan definisi kepusan kerja sebagai perasaan
positif tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakteristiknya. Pekerjaan memerlukan
interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan organisasional,
memenuhi standar kineja, hidup dengan kondisi kerja kurang ideal, dan semacamnya.
Menurut Wibowo (2016:132) memandang kepuasan kerja sebagai evaluasi seseorang atas
pekerjaannya dan konteks pekerjaan. Merupakan penilaian terhadap karakteristik pekerjaan,
lingkungan kerja, dan pengalaman emosional di pekerjaan yang dirasakan. Menurut Hartatik
(2014:223) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah salah satu aspek psikologis yang
mencermin perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Menurut Hartatik (2014:138) pengembangan karir adalah perubahan nilai-nilai, sikap,
dan motivasi yang terjadi pada seorang, karena dengan penambahan atau tingkatan usianya
akan menjadi semakin matang.Menurut Hartatik (2014:139) pengembangan karir adalah
peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana
karir. Menurut Sutrisno (2016:160) mengemukakan bahwa istilah karir telah digunakan
untuk menunjukkan orang- orang pada masing- masing peranan atau status mereka.

Komitmen organisasi menurut Priansa (2016:234) adalah loyalitas pegawai terhadap
organisasi, yang tercermin dalam Kketerlibatannya yang tinggi untuk mencapaitujuan
organisasi. Loyalitas pegawai tercermin melalui ketersediaan dan kemauan pegawai untuk
selalu berusaha untuk menjadi bagian dari organisasi, serta keinginannya yang kuat untuk
bertahan dalam organisasi. Wibowo (2016:430) adalah sebagian keinginan pada sebagian

pekerja untuk tetap menjadi anggta organisasi. Komitmen organisasional mempengaruhi
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apakah seorang pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi (is retained) atau
meninggalkan organisasi mencari pekerjaan baru (truns over).

F. Kerangka Pemikiran

Pengembangan H1
Karir (X1)
\ Kinerja
H - Karg/\?;/van
Komitmen ﬂ\/
Organisasi (X2)
H4 H3
Kepuasan
Kerja (2)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Pengaruh Pengebangan Karir dan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Moderating

Hipotesis

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Kerangka Pikir yang telah diuraikan di atas maka dapat

diformulasikan hipotesis sebagai berikut :

H1: Diduga Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

H2: Diduga Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

H3: Diduga Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang

dimoderasi oleh Kepuasan Kerja.

H4: Diduga Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang

dimoderasi oleh Kepuasan Kerja.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT.P&P Lembah Karet yang beralamat di Jalan

By Pass Km No.22 Padang, Sumatera Barat, Indonesia.

180



B. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2016:14) metode
kuantitatif adalah metode yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini diolah menggunakan SPSS 23.00.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada
instansi/perusahaan yang menjadi objek penelitian.
2. Penelitian Perpustakaan
Yaitu studi kepustakaan, dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji, serta menelaah
literatur berupa buku-buku (text books), peraturan perundang-undangan, majalah, surat
kabar, artikel, situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan masalah yang diteliti.
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen
Kinerja Karyawan terdapat beberapa indikator menurut Edison, dkk, (2016:219) adalah
sebagai berikut :
1. Target
2. Kualitas
3. Waktu
4. Taat Asas
2. Variabel Moderating
Kepuasan Kerja terdapat beberapa indikator menurut Edison, dkk, (2016:216) yaitu:
1. Gaji
2. Pekerjaan
3. Kesempatan promosi
4. Penyelia
5. Rekan sekerja
3. Variabel independen
a) Pengembangan Karir terdapat beberapa indikator menurut Rachamatika (2015) yaitu:
1. Kebutuhan Kkarir

2. Dukungan instansi dalam bentuk moral
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Dukungan instansi dalam bentuk materil
Pelatihan

Prilaku adil

Informasi kari

Promosi

Mutasi

© © N o gk~ w

Penempatan pegawai yang tepat
10. Pengembangan tugas
b) Komitmen Organisasi terdapat indikator menurut (Edison dkk, 2016:225) yaitu :
1. Faktor logis
2. Faktor lingkungan
3. Faktor harapan
4. Faktor ikatan emosional
E. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini peneliti
mengambil populasi karyawan yang bekerja pada PT. P&P Lembah Karet sebanyak 330
orang Karyawan.

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Menurut Slovin banyaknya sampel dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
n= N

1 + Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel (1%, 5%, atau
10%)
Berdasarkan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

330
1+ 330(0,1)2
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Maka dalam penelitian ini didapat sampel sebanyak 77 responden dari populasi 330
orang karyawan PT.P&P Lembah Karet.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda, uji
parsial (uji t), uji koefisien determinasi (R?).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Regresi Berganda
1. Regresi |

Tabel 1.2
Analisis Regresi Berganda Tanpa Variabel Moderating
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.009 3.060 1.310 194
Pengembangan_Karir 123 .046 243 2.684 .009
Komitmen_Organisasi 591 .089 .601 6.633 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber : SPSS versi 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 1.2 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya sebagai berikut :

Y=a+bX;+bX;+e

Y = 4.009 + 0,123 X; + 0,591 X, + e

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta 4.009 artinya apabila Pengembangan karir (X;), Komitemen Organisasi (X5)
tidak ada maka Kinerja karyawan (Y) tetap sebesar konstanta 4.009.

2. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,123 artinya apabila Pengembangan karir (Xj),
sebesar satu satuan, dengan asumsi Komitemen Organisasi (X;) diabaikan, maka akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0,123.

3. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,591 artinya apabila Komitemen Organisasi (X;)
ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan asumsi Pengembangan karir (Xi), diabaikan,

maka akan mengakibatkan kenaikan sebesar 0,591.
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2. Regresi Il

Tabel 1.3
Analisis Regresi Berganda dengan Variabel Moderasi
Unstandardized| Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 552 113 4,907 .000
Pengembangan_ 191|  .058 286 3.295|  .002 782 1.278
Karir
Komitmen_Orga 021l 012 66| 1774 080 677 1.476
nisasi
Kepuasan_Kerja .015 014 .098] 1.061 292 .695 1.440]
PK*KK .033 .016 .183 2.081 .041 .759 1.317
KO*KK .071 .017 .364 4,163 .000 173 1.294

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber : SPSS versi 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 1.3 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya sebagai berikut :
Y =+ PIX1 + P2X2 + P3Z+ P4X1Z +B5X2Z+ ¢
Y = 0.552- 0,191 X; + 0,021 X5+ 0.015Z + 0.033 INTX1 + 0.071INTX2 + e

Interprstasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta 0.552 artinya apabila Pengembangan karir (X;), Komitemen Organisasi (X5) ,
Kepuasan Kerja (Z), INTX1 dan INTX2 tidak ada maka Kinerja karyawan (Y) tetap

sebesar konstanta 0.552.

2. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,191 artinya apabila Pengembangan Karir

(X1), sebesar satu satuan, dengan asumsi Komitemen Organisasi (X;) , Kepuasan Kerja

(Z2), INTX1 dan INTX2 diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar

0,191

3. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,021 artinya apabila Komitemen Organisasi

(X2) sebesar satu satuan, dengan asumsi Pengembangan Karir (X), Kepuasan Kerja (2),

INTX1 dan INTX2 diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0,021.

4. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,015 artinya apabila Kepuasan Kerja (2),

sebesar satu satuan, dengan asumsi Pengembangan Karir (X;), Komitemen Organisasi

(X2), INTX1 dan INTX2 diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar

0,015.
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Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,033 artinya apabila INTX1 sebesar satu

satuan, dengan asumsi Komitemen Organisasi (X;) , Kepuasan Kerja (Z), Pengembangan

Karir
0,033.

(Xy), dan INTX2 diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar

Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,071 artinya apabila INTX2 sebesar satu

satuan, dengan asumsi Komitemen Organisasi (X;) , Kepuasan Kerja (Z), Pengembangan

Karir (X3), dan INTX1 diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatan sebesar
0,071.
B. Hasil pengujian Hipotesis (Uji t)
Tabel 1.4
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
No | Hipotesis Pernyataan Sig | Pembanding Hasil
Hipotesis
1 H1 Diduga Pengembangan Karir | 0,009 0,05 Diterima
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan
2 H2 Diduga Komitmen Organisasi | 0,000 0,05 Diterima
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan
4 H3 Diduga Kepuasan Kerja | 0,041 0,05 Diterima
memoderasi Pengembnagan Karir
terhadap kinerja karyawan
5 H4 Diduga Kepuasan Kerja | 0,000 0,05 Diterima
memoderasi Komitmen
Organisasi  terhadap  kinerja
karyawan
C. Hasil uji Koefisien Determinasi
Tabel 1.5
Hasil Pengujian Determinasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 764° 584 573 2.50358 1.615

a. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, Pengembangan_Karir
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber : SPSS versi 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh angka R? (R square) sebesar 0,584 atau 58,4 %, hal ini

menunjukkan bahwa persentase kontribusi dari variabel independen
sebesar 0,584 atau 58,4%. Sedangkan sisanya sebesar 0,416 atau 41,6 %

Dependen

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

terhadap variabel
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IV. PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Pengembangan Karir dan Komitmen Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Moderating Pada PT.

P&P Lembah Karet dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Pengembangan Karir terhadap Kinerja
Karyawan PT. P&P Lembah Karet.
2. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan PT. P&P Lembah Karet.
3. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Pengembangan Karir terhadap Kinerja
Karyawan PT. P&P Lembah Karet dengan Kepuasan Kerja sebagai variable moderasi.
4. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan PT. P&P Lembah Karet dengan Kepuasan Kerja sebagai variable moderasi.
Saran
1. Bagi Perusahaan
a. Karyawan PT. P&P Lembah Karet diharapkan dapat meningkatkan Pengembangan
Karir dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan dan sarana promosi dalam
meningkatkan karir Karyawan.
b. Karyawan PT. P&P Lembah Karet diharapkan dapat meningkatkan Komitmen
Organisasi dengan cara mentaati seluruh peraturan yang ada di dalam perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini dan melibatkan variabel-variabel
yang relevan berkaitan dengan kinerja karyawan diluar variabel pengembangan karir dan
komitmen organisasai .dengan menjadikan variabel lain sebagai variabel moderasi
lainnya yang akan berbeda. dengan harapan hasil penelitian lebih akurat dan memiliki
manfaat yang jauh lebih besar, sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja

karyawan pada tahun-tahun berikutnya.
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